5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Fungi endofit yang dapat diisolasi dari bawang bombay (Allium
cepa L.) sebanyak 2 macam yaitu fungi endofit B1 dan B2.

Fungi endofit B2 memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus sedangkan fungi endofit BI1 tidak
mempunyai efek antibakteri.

Fungi endofit yang diisolasi dari bawang bombay diduga dari
genus Aspergillus (B1) dengan ciri spesifik terdapat konidia yang
menempel di sekitar vesikel dan Mucor (B2) dengan adanya

sporangia.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa

saran adalah sebagai berikut:

a.

b.

Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri lain
Perlu dilakukan penelitian lain untuk mempelajari apa yang
berfungsi antibakteri dari fungi endofit B2 agar nantinya dapat

berguna untuk pengobatan di masa depan.
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